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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 PROFIL SMPIT AL IZZAH KOTA SERANG 

a) Identitas SMPIT Al Izzah Kota Serang 

Nama Sekolah  : SMP ISLAM TERPADU AL IZZAH 

NPSN  : 20615930 

Status Sekolah  : Swasta 

SK Pendirian Sekolah  : 421.2/Kep.492-Dis.Pend/2004 

Tanggal SK Pendirian  : 30-03-2004 

Akreditasi  : A 

Alamat  : Jl. Tubagus Raya, Unyur, Kec. Serang, Kota  

  Serang,  Banten 42111 

Telp./Fax  : 2147483647 

Email  : edualizzah@gmail.com 

  

b) Visi, Misi, Tujuan SMPIT Al Izzah Kota Serang 

1. Visi  

“Terwujudnya peserta didik yang unggul berakhlakul karimah 

dan berwawasan lingkungan” 

2. Misi 

a) Meningkatkan pembelajaran al-qur‟an yang efektif dan 

menyenangkan 

b) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik  

c) Melaksanakan pembinaan mental dan spiritual secara kantinyu 

sehingga tercapai kecerdasan emosional dan spiritual  

d) Meningkatkan bina pribadi islam 

 

 

mailto:edualizzah@gmail.com
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e) Mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan  

f) Mewujudkan sekolah yang BERIMAN (bersih, indah, aman 

dan nyaman) 

 

LAMPIRAN 2 PEDOMAN WAWANCARA  

1. Kepala Sekolah SMPIT Al Izzah Kota Serang 

Nama   : Sulkiah, M.Pd 

Hari/Tanggal  : Jum‟at, 03 Oktober 2025 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana 

“mewujudkannya peserta 

didik yang unggul 

berakhlakul karimah dan 

berwawasan lingkungan” 

sesuai dengan visi SMPIT 

Al Izzah  melalui program 

pembinaan karakter, 

khususnya melalui 

Program Bina Pribadi 

Islam? 

ada 3 tujuan besar kita, keinginan besar 

kita. Di situ dapat terwujudnya peserta 

didik unggul, yang pertama peserta didik 

unggul berahlak melukarimah dan 

berwawasan lingkungan. anak-anak kita 

yang ada di sini itu mereka harus unggul, 

tapi juga harus memiliki ahlak dan pekat 

terhadap lingkungan sekitar atau meruasan 

lingkungan. Lalu bagaimana cara 

mewujudkannya terutama dalam kegiatan 

BPI? Kita insya Allah menjadikan program 

ini juga sebagai salah satu program 

unggulan kita untuk menjadikan anak-anak 

kita memiliki karakter yang hebat, yang 

jujur, yang disiplin. Karena di kegiatan ini 

itu kan anak-anak dibina dengan 

kelompok-kelompok kecil yang otomatis 

dengan kelompok itu pembelajaran atau 
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ilmu yang disampaikan pun akan lebih 

efektif. Dsini kita insya Allah ada 

silabusnya ya kak terutama tentang  

salimul aqidah, suhimul ibadah, matinul 

huluq. Tentang bagaimana mereka 

memahami aqidah yang juga lurus ibadah 

yang baik dan akhlak yang juga baik. 

Terutama melatih karakter itu ya di 

kegiatan BPI. Bina pribadi Islam. Berarti 

memang ada jiwa-jiwa atau orang-orang 

yang akan kita bina untuk lebih menjadi 

pribadi yang Islam. Bukan hanya sekedar 

sekolah mereka di sini, tapi berharap sih 

mereka juga sudah memiliki pembiasaan 

atau karakter-karakter yang sunah, tapi 

mudah-mudahan sudah biasa oleh anak-

anak kita lakukan seperti itu.  

2. Sejauh mana misi sekolah 

dalam menyelenggarakan 

pendidikan terpadu dan 

manajemen berbasis mutu 

tercermin dalam penerapan 

BPI di kelas VII? 

Kita itu memiliki 6 misi. Dan misi yang 

keempat itu melakukan pelatihan BPI. 

Otomatis BPI ini menjadi salah satu misi. 

kita yang harus kita laksanakan misi itu 

kan langkah-langkah ya kak langkah-

langkah untuk mencapai visi itu sendiri 

terus kan disini pertanyaannya sejauh 

mana sekolah menyelenggarakan 

pendidikan terpadu untuk menerapkan BPI 

terutama di kelas 7 Jadi kegiatan ini 

menjadi kegiatan wajib bagi kita. Jadi 



101 
 

  

bukan kegiatan pilihan. Mungkin bagi 

beberapa sekolah itu bisa jadi BPI ini atau 

mentoring ini bagi mereka yang mau aja. 

Tapi bagi kita ini bukan pilihan. Tetapi 

masuk ke jam intrakurikuler atau jam 

pelajaran. Jadi kita memasukkan BPI ini 

sebagai jam atau pelajaran wajib untuk 

anak-anak. 

3. Apa langkah yang 

dilakukan sekolah dalam 

menyediakan pembina BPI 

yang unggul, dan inovatif, 

untuk mendukung 

pembinaan karakter 

disiplin dan jujur peserta 

didik? 

Tentu persiapan kita yang pertama bapak 

pastikan ibu pembina atau bapak ibu guru 

yang nanti membina itu adalah mereka 

yang betul-betul sudah terbina juga kak 

sebelumnya. Kan disini itu kurang lebih 

kita ada 32. 32 pegawai. Pegawai itu guru 

dan tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. Dari 32 itu memang kita 

tidak semua yang menjadi pembina, ada 

beberapa kriteria. Yang pertama,  

dipastikan sudah terbina terlebih dahulu 

yang kedua memiliki suluk yang baik atau 

akhlak yang baik meskipun ini juga 

terkadang masih berproses kita pun tidak 

terlepas dari sikap hilang atau salah begitu 

tapi setidaknya kita punya beberapa 

standar itu yang nanti kita gunakan juga 

untuk anak-anak kita. Apalagi sedang 

mentransfer karakter, ya harapannya kita 

pun juga bisa menjadi contoh baik terlebih 
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dahulu begitu untuk anak-anak kita. Jadi 

insya Allah bapak ibu  guru yang menjadi 

pembina itu mereka pun melakukan 

pembinaan juga. Atau mereka juga sudah 

terterbina. 

4. Bagaimana sekolah 

memastikan bahwa 

program BPI sejalan 

dengan misi mencetak 

kader bangsa yang 

berkarakter Islami? 

Memastikan bahwa program ini selaras 

dengan pencetakan kader bangsa dengan 

berkarakter islami salah satu di pembukaan 

undang-undang itu disitu kan adakah 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

menjalankan dunia tentu kalau berbicara 

tentang cerdas dan tentang meminta dunia 

itu lahir dari karakter orang-orang yang 

memiliki karakter yang bagus seperti itu 

kita saat ini kan kecerdasan itu bukan 

hanya tentang pintar. Ada kecerdasan 

khusus ada fitur spiritual dan kecerdasan 

sosial dan semua itu terus kita ajarkan 

anak-anak terutama di kegiatan atau 

aktivitas BPI ini jadi pasti ini sudah sangat 

sejalan dengan visi besar bangsa Indonesia 

itu sendiri menjadikan anak-anak kita 

tumbuh dan berkembang menjadi pribadi-

pribadi yang juga kuat. Berharap anak kita 

itu dimanapun mereka berada, walaupun 

nanti mereka menjadi mungkin guru, polisi 

atau apapun tapi mereka tetap memiliki 

karakter itu mereka mahal tapi juga elegan 
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jadi ya walaupun punya dia menjadi orang 

kaya tapi tidak sombong seperti itu jadi 

tetap mendah hati.  

5. Apa saja faktor pendukung 

dan tantangan yang 

dihadapi sekolah dalam 

mengintegrasikan visi–misi 

dengan pelaksanaan BPI? 

Kalau secara umum sepertinya sih nggak 

begitu banyak tantangan. Kenapa saya 

katakan tidak begitu sulit? Yang pertama, 

kami mengambil para pembinanya disini 

juga, Bapak Ibu Guru bukan dari luar. 

Kalau sebelumnya, kami ada beberapa dari 

luar. Dari anak-anak kampus LDK, kami 

misalnya. Ngambilnya dari anak-anak itu. 

Pernah ada sedikit hambatan. Di apa 

hambatannya? Kadang yang dari luar itu 

banyak izinnya atau kadang telat datang 

kegiatan. Suatu waktu suka ada MK 

dadakan, atau ada kegiatan organisasi yang 

kadang suka dadakan juga. Akhirnya 

mepet-mepet mau pelaksanaan BPI. jadi 

kadang anak tidak terkondisikan. Tapi 

kalau sekarang, alhamdulillah, kita hanya 

satu memang masih ada dari luar, Kak. 

Kita hanya satu dari luar karena 

keterbatasan yang ikhwan. Jadi kan kita itu 

kalau BPI yang ihwan itu atau anak laki-

laki tetap dipegang oleh pak guru atau 

yang laki-laki juga. Nah kita terbatas. yang 

pak guru yang dari ya pak gurunya gitu 

kalau yang ibu-ibu kan banyak kalau pak 
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gurunya sedikit nah kita hanya ada satu 

dari luar tapi itu pun alhamdulillah selama 

ini sih tidak begitu banyak kendapatan 

yang berarti karena dia pun disiplin 

maksudnya bisa hadir tepat waktu terus 

yang kedua kenapa saya sampaikan tidak 

terlalu banyak kendala karena kita 

memasukkan ke dalam kegiatan intra kak 

bukan kegiatan ekskul atau di hari Sabtu 

kalau Sabtu kan Kadang mungkin kalau 

tidak dimasukkan ke Intra, mereka pasti 

banyak alasan. Tapi karena ini masuknya 

ke dalam jam wajib gitu, kita masukkan ke 

dalam jam wajib, otomatis ya anak-anak 

yang memang di sini. Jadi waktunya BPI, 

yaudah mereka sudah langsung nyamperin 

pembinanya. Karena dari awal, kami 

memastikan tempat kalau nanti bisa jangan 

terlalu banyak pindah-pindah. 

Dikhawatirkan mereka ngerasa ini 

kalaupun mau pindah jangan dadakan, 

mungkin semalam sebelumnya atau ini 

sebelumnya baru disampaikan ke anak-

anak. Kalau faktor pendukung yang 

pertama, tentu didukung dari program 

yayasan itu sendiri. Karena yayasan sendiri 

kan sama ya, melaksanakan kegiatan ini. 

Berarti dukungan penuh kita juga dari 
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yayasan. Yayasan juga sangat mendorong 

atau menginginkan adanya kegiatan ini. 

Yang kedua, faktor pendukung kita 

tersedianya 

 

2. Ketua Pembina Bpi SMPIT Al Izzah Kota Serang 

Nama   : Fari‟ah, S.Pd 

Hari/Tanggal  : Jumat, 03 oktober 2025 

Tempat  : Ruang Guru Akhwat 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pelaksanaan BPI 

di kelas VII dapat 

menanamkan nilai disiplin 

dan jujur sesuai dengan misi 

sekolah dalam 

menyelenggarakan 

pembelajaran Al Qur‟an yang 

mudah, terarah, dan 

menyenangkan? 

Di kita itu sebenarnya BPI itu punya 

SOP nya. Terus dari SOP itu 

diturunkan lagi dalam bentuk 

silabus. Nah silabusnya juga 

berdasarkan SOP dan juga pesimisi 

sekolah kan. Nah BPI itu mengacu 

pada JSIT karena kita kan SMPT ini 

kan Jaringan. Sekolah Jaringan ya. 

Sekolah Islam Terpadu. Itu ada 

jaringannya. Nah dari situlah 

tujuannya nanti meliputinya ke 

dimensi. Dimensinya ada 6 dimensi. 

Kalau di Dinas kan 8 dimensi. Kalau 

di BPI itu ada hurusan 6 dimensi. 

Nah di 6 dimensi ini nanti ada yang 

disebut dengan apa namanya? SKL, 

Standar Kelulusan. SKL ini standar 

penerimaan anak itu bagaimana, 
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seperti itu. Nah, dalam standar 

kelulusan itu, atau dimensi tersebut, 

ada poin-poinnya kan, ada 

pembahasannya. Karena silabus tadi 

ya, silabus dari silabus jadi RPP, 

jadilah pelaksanaannya. Salah 

satunya, silabus itu ada yang 

menanamkan nilai-nilai disiplin 

tersebut. Banyak di kedisiplinan, 

sejujurnya, sebenarnya tidak hanya 

kedisiplinan, jujur banyak. Pertama 

kan tentang mengetahui dan Tuhan 

yang maha esa, alias saya yang 

berhadap-hadapan dengan Tuhan. 

terkait dengan ibadah. Selanjutnya 

poin tiga ini tentang akhlak tadi. 

Akhlak, meliputi disiplin dan jujur 

itu bagian dari akhlak. Jadi, kalau 

mereka sudah akhlaknya bagus, 

maka kedisiplinan sama jujur itu 

akan terlaksana dengan baik. Tapi, 

itu PR ya. Sebenernya pengennya 

seperti itu. Maksudnya, supaya SKL 

ini menjadikan siswa-siswa SMPIT 

Al Izzah Kota Seratng, terutama di 

kelas 7, disiplin dan jujur tadi. dari 

rencana dulu kita bikin rencananya 

setelah rencana dirancang dari 
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rencana itu lalu dilakukan 

pelaksanaan dari pelaksanaan itu 

jadilah kebiasaan-kebiasaan dan 

seterusnya, itu di agendanya agenda 

BPI ya. BPI itu kan sebenarnya Bina 

Pribadi Islami tapi ada fokus 

pelajaran yang membahas tentang 

atau membedah tentang BPI itu 

sendiri nah dari silabus tadi tuh nanti 

tidak cukup dari pertemuan BPI saja 

yang setiap hari Jumat tadi dari jam 

7.40 sampai 9.00 tapi juga ada 

pembiasaan-pembiasaan yang 

menunjang kegiatan BPI tersebut 

karena namanya Bina Pribadi Islam 

tidak hanya fokus di 2 jam saja tapi 

selama anak itu di sekolah Al-Izzah 

dari jam 7 sampai jam 4 itu Mereka 

diberilah pembiasaan-pembiasaan 

tersebut dengan cara, apa namanya, 

pembiasaan misalnya kedisiplinan 

segala macem. Dan memang ada 

peraturan-peraturan itu dalam 

menerapkan kedisiplinan tersebut. 

Jadi ada pembiasaan ya, pembiasaan, 

kedisiplinan, dan berkata jujur. Dan 

mungkin juga peran para guru juga 

untuk mengajar di kelas-kelas ketika 
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mata pelajaran seperti itu ya, ketika 

ngajarlah begitu. Terkait dengan 

kedisiplinan ya, jadi nilainya tidak 

hanya disiplin, dan jujur saja tetapi 

masih banyak lagi nilai di BPI itu.  

2. Dalam kegiatan BPI, metode 

apa yang digunakan untuk 

menumbuhkan kedisiplinan 

(misalnya dalam ketepatan 

waktu, kerapian, dan 

tanggung jawab)? 

Metode bisa jadi ini dalam hal 

pembiasaannya tadi, dalam ini 

fokusnya kedisiplinan, misalnya 

datang tepat waktu, yang namanya 

sekolah, itu pasti punya aturan kan, 

kalau kita bahas kedisiplinan pasti 

berkaitan dengan datang ya, datang 

ke sekolah, nah anak-anak itu kita 

kasih ketentuan, misalnya datang 

pukul 7.00. Nah, bagaimana 

menanamkan kedisiplinan anak mau 

datang di pukul 7.00 itu ya pastinya 

ada komitmen. Nah, komitmen ini 

ketika anak itu tidak melaksanakan 

komitmen tersebut, maka anak itu 

mendapat konsekuensi. Khususnya 

itu misalnya ya hukuman, seperti itu. 

dari punishment memulai disiplin 

awalnya kan keterpaksaan tuh dapet 

punishment-punishment ternyata itu 

menumbuhkan kedisiplinan jadinya 

kan mereka akhirnya terbiasa karena 

pembentukan kebiasaan itu kan 
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minimal 30 hari. Di 30 hari 90 hari 

maka terbentuklah kedisiplinan 

tersebut, jadinya terbiasa begitu 

pembiasaan jadi metodenya tadi ya 

metode menerapkan komitmen dan 

konsekuensi seperti itu. 

3. Bagaimana pembina 

menanamkan nilai kejujuran 

kepada peserta didik, baik 

dalam aktivitas akademik 

maupun non-akademik? 

kalau kita bahas tentang kejujuran 

ini balik lagi kita sebagai pembina 

nih ini kan membahasnya pembina 

pembina itu kan guru. Guru seorang 

sosok yang dicontoh diguguh dan 

ditiru, otomatis dari kitanya dulu 

sebagai pembinanya itu bagaimana 

menerapkan kejujuran pada dirinya 

nanti akan terlihat dari anak. Jika 

gurunya aja jujur gitu pasti si murid 

itu pun akan ikut jadi qudwah 

hasanah begitu, contoh lah, contoh 

peladan jadi dari gurunya dulu 

menunjukkan sifat kejujuran atau 

nilai-nilai kejujuran itu. Branding lah 

kita jadi pembina itu melakukan 

branding diri, personal branding gitu 

ke anak-anak sehingga anak-anak itu 

kan bisa ngeliat gitu nah ini personal 

branding ya bukan pencitraan, beda 

kalau pencitraan kan tujuannya 

untuk dilihat tapi ternyata fake. Tapi 
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kalau personal branding memang 

gambarnya emang kita tuh 

menunjukkan kita tuh jujur gitu tapi 

di branding gitu orang tuh pada tau 

oh keladan gitu nah biasanya anak 

akan mengikuti. Kalau kita branding 

yang gak baik gimana akan 

terbentuk, jadi dari situ dan dengan 

branding realitanya ya, dengan 

branding pembina aja kadang anak-

anak susah gitu. Karena memang 

namanya proses pendidikan itu tidak 

mudah, tidak instan. Seperti 

misalkan membalikkan telapak 

tangan yang langsung bisa, seperti 

itu. Jadi berusaha untuk 

membranding diri atau menjadi 

qudwah hasanah. 

4. Sejauh mana penggunaan 

teknologi dimanfaatkan 

dalam pelaksanaan BPI untuk  

mendukung pembinaan 

karakter? 

Penggunaan teknologi dimanfaatkan 

dalam pelaksanaan BPI untuk 

mendukung pelatihan karakter. Kita 

membutuhkan yang namanya 

aplikasi atau teknologi. Nah, 

teknologi itu dalam bentuk mungkin 

video, film, tontonan. Itu mungkin 

membutuhkan media, seperti itu 

teknologi Entah itu Youtube atau 

apapun itu Berarti kan butuh TV 
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dong, butuh laptop kan Nah itu kan 

teknologi ya, nggak sih? Elektronik 

itu bagian dari teknologi ya kan? 

Bener kan? Seperti itu Nah itu 

akhirnya bisa menjadikan atau 

dimanfaatkan Untuk mendukung 

pelatihan karakter tersebut Kayak 

pisah-pisah segala macem gitu Itu 

kan searching-searchingnya kan 

pasti di teknologi kan? Nah itu yang 

menjadikan panduan, karena 

pembina itu tanpa teknologi Nothing 

juga ya enggak sih, harusnya untuk 

menyampaikan tentang pelatihan 

karakter kita juga butuh ilmu, dari 

situ lebih ke situnya sih. 

5. Apakah program BPI 

memberi kontribusi nyata 

terhadap pencapaian misi 

sekolah dalam membangun 

jaringan pendidikan nasional 

maupun  

internasional? 

Sangat banget ya. Kontribusi nyata 

banget BPI ini. Bayangkan 

seandainya tidak ada BPI di SMPIT 

Al Izzah. Ya, jadi pendidikan itu bisa 

menjadikan manusia yang tidak tahu 

menjadi tahu. Yang tidak bisa 

menjadi bisa. Itu mungkin proses 

pendidikan. dari yang dia belum 

bergerak, akhirnya bergerak. 

Pendidikan itu bisa mengubah sosok 

sosok orang. Bina pribadi, artinya 

kan pendidikan bina pribadi ini ya. 
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Nah ini sangat berkontribusi banget 

ketika mereka diberikan pembiasaan, 

diberikan pembelajaran, diberikan 

materi, karakter, penguatan, 

motivasi, segala macem itu 

kontribusi bapak dalam pencapaian 

misi sekolah itu sendiri. Karena apa?  

Karena kalau anak-anak itu tidak 

pernah dinasehatin, tidak pernah 

dijelaskan bahwa sebagai apa sih 

kita ini di dunia, anak-anak itu tidak 

pernah dipupuk, segala macam 

macem begitu ya. Mereka itu akan 

sebebas-bebasnya, tanpa ilmu, tanpa 

pengetahuan, gitu. Nah, dari itu, 

dengan sebebas-bebasnya yang ada 

kehancuran. Bagaimana kebebasan 

itu menimbulkan hal-hal yang 

negatif. Contohnya, kita lihat kasus-

kasus sekarang. Lecehan seksi, 

intimidasi, segala macem. Itu bisa 

terjadi di masyarakat seperti itu. 

Karena bisa jadi PR kita pendidikan 

yang maksimal di sekolah tersebut, 

maka Aliza itu memberikan 

kontribusi nyata dalam pendidikan 

nasional maupun internasional. Kita 

bisa berkontribusi dalam 
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terbentuknya ahlak tersebut. Sangat-

sangat memberikan kontribusi yang 

sangat besar terhadap pendidikan 

tingkat nasional, meskipun 

internasional. Kalau misalnya, di 

sekolah dia sudah bagus, di rumah 

dia dibesarkan dengan bagus, di 

rumahnya bagus, di sekolahnya 

bagus, di masyarakat bagus, jadi bisa 

menjadikan masyarakat itu masya 

Allah, dengan anak-anak seperti itu, 

yang menjadi contoh teladan. Nah, 

kalau di masyarakat itu sudah bagus, 

tingkat nasionalnya juga sudah 

bagus, karena membentuk ahlak itu 

susah, tahu. Membentuk karakter 

ahlak itu kan Karakter itu kan akhlak 

nah itu sangat susah, seperti itu maka 

dari itu sangat membangun jaringan 

pendidikan nasional. 

 

3. Peserta Didik Kelas VII Akhwat  

Nama   : Alya Humaira 

Hari/Tanggal  : Jum‟at, 03 oktober 2025 

Tempat  : Ruang Kelas 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang kamu ketahui BPI adalah program yang dibuat 
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tentang Program Bina Pribadi 

Islam di sekolah ini? 

sekolah untuk memperbaiki karakter 

diri kita. 

2. Bagaimana perasaanmu 

ketika mengikuti kegiatan 

BPI? 

Senang, karena bisa mendapatkan 

ilmu yang bermanfaat dan ilmu yang 

belum tahu sebelumnya menjadi 

tahu. 

3. Kegiatan BPI apa yang 

menurutmu paling membantu 

untuk belajar disiplin? 

Peserta didik menyampaikan bahwa 

dalam kegiatan outing class, seluruh 

siswa diwajibkan hadir tepat waktu. 

Apabila ada yang datang terlambat, 

maka kegiatan akan tetap 

dilaksanakan tanpa menunggu 

mereka. 

4. Apakah kamu merasa 

kegiatan BPI mendukung 

semangat belajar, kedisiplinan 

waktu, serta kebiasaan 

berkata jujur? 

Sangat mendukung karena BPI saya 

belajar disiplin, berkata jujur dan 

semangat belajar dilingkungan 

sekolah maupun diluar sekolah. 

5. Apakah kamu merasa ada 

perubahan pada dirimu 

setelah mengikuti BPI? Bisa 

ceritakan contohnya? 

Ada, yang awalnya saya belum 

mengetahui tata cara berwudhu 

dengan benar sekarang jadi sudah 

tau secara berurutan serta doa doa 

nya dikarenakan pembiasaan yang 

dilakukan setiap hari. 

6. Apa kesulitan yang kamu 

rasakan ketika mencoba 

disiplin dan jujur dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Mengenai disiplin saya kesulitan 

dikarenakan saya belum terlalu 

terlatih untuk menumbuhkan sikap 

disiplin  
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1. SK Pembimbing 

 

 

 

 

 

 



116 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



117 
 

  

 

2. Surat Izin Penelitian  
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3. Surat Telah Melakukan Penelitian 
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4. Buku Pedoman BPI Kelas VII 

 

    
 

 

5. Wawancara Bersama Kepala Sekolah SMPIT Al Izzah Kota Serang 
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6. Wawancara Bersama Ketua Pembina BPI SMPIT Al Izzah Kota 

Serang 

 

 

 
 

 

7. Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas VII SMPIT Al Izzah Kota 

Serang 
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8. Kegiatan Bina Pribadi Islam Kelas VII Akhwat 

 

                            

 
 

 

9. Pelaksanaan Shalat Dhuha Berjamaah 
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10. Buku Bimbingan Skripsi 
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